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ABSTRAK
Penelitian yang dilakukan berupa penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan
modul matematika berbasis discovery learning materi statistika untuk peningkatan literasi
numerasi siswa yang valid dan praktis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
produk yang dikembangkan melalui uji kevalidan oleh validator dan kepraktisan oleh peserta
didik. Metode pnelitian yang digunakan pada penelitian pengembangan yaitu model ADDIE
dengan langkah-langkah; (Analyze, Design, Develop, Implementation, dan Evaluate). Ujicoba
produk dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sekampung dengan uji coba kelompok kecil yang
berjumlah 10 peserta didik untuk mengetahui kepraktisan modul yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kualitas produk yang dihasilkan berdasarkan
kevalidan modul memenuhi kriteria valid dengan persentase 77,43% yang diperoleh dari aspek
materi dan desain. Hasil kepraktisan diperoleh dari hasil angket respon peserta didik dengan
persentase 90,77% yang termasuk dalam katagori sangat praktis. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah modul matematika berbasis discovery learning materi statistika yang dikembangkan ini
valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. Sebelum modul digunakan, sebaiknya
menjelaskan terlebih dahulu petunjuk penggunaan modul.
Kata Kunci: discovery learning; literasi numerasi; modul; pengembangan

ABSTRACT
The research conducted is in the form of development research which aims to produce a
mathematical module based on discovery learning statistics material to improve students numeracy
literacy that is valid and practical. This study aims to determine the quality of the product
developed through validity tests by validators and practicality by students. The research method
used in development research is the ADDIE model with steps; (Analyze, Design, Develop, Implement,
and Evaluate). The product trial was carried out at SMP Negeri 1 Sekampung with a small group
trial of 10 students to determine the practicality of the developed module. Based on the results of
the study, the quality of the resulting product based on the module's validity met the valid criteria
with a percentage of 77.43% obtained from the material and design aspects. The results of
practicality were obtained from the results of the student response questionnaire with a percentage
of 90.77% which was included in the very practical category. The conclusion of this study is that the
mathematical module based on discovery learning statistics material for increasing student
numeracy literacy that was developed is valid and practical to use in learning. Before using the
module, it is better to explain the instructions for using the module first.
Keywords: discovery learning; numerical literacy; module; development

PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika merupakan pengalaman belajar yang diberikan

kepada peserta didik dengan kegiatan yang sudah tersusun agar peserta didik
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mendapatkan pengetahuan mengenai matematika yang dipelajari (Amir, 2014).
Matematika merupakan ilmu yang didapatkan dengan penalaran. Matematika
adalah ilmu yang diperoleh dengan konsep-konsep tertentu dengan menelaah
susunan, struktur dan saling berhubungan dengan yang lainnya. Peserta didik
harus mampu memahami konsep matematika, mampu untuk menalar masalah
yang ada dan menyelesaikan menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan
(Amir, 2014).

Berdasarkan hasil pra survey di SMP Negeri 1 Sekampung bahwa bahan ajar
yang digunakan disekolah hanya buku paket dari pemerintah saja, dimana dalam
bahan ajar tersebut materi yang dijelaskan terlau singkat, kurangnya penjabaran
contoh-contoh soal, dan warna buku yang kurang menarik. Belum terdapat bahan
ajar berupa modul berbasis discovery learning materi statistika untuk peningkatan
literasi numerasi siswa di SMP Negeri 1 Sekampung. Dalam pembelajaran
matematika terdapat keterampilan sangat penting yang harus dimiliki oleh peserta
didik. Keterampilan tersebut adalah menyelesaikan masalah matematika.
Keterampilan yang dimaksud yaitu Literasi Numerasi. Literasi numerasi sangat
dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari seperti informasi tentang
kesehatan, kemudian ketika berbelanja, memulai sebuah usaha semua itu biasanya
akan disajikan menggunakan bentuk numerik ataupun grafik. Literasi merupakan
kemampuan dari seseorang untuk mengelola serta memaknai berbagai
pengetahuan dan informasi. Literasi dilakukan dalam membaca dan menulis
(Ekowati & Suwandayani 2019). “Literasi merupakan kemampuan dari seseorang
dalam mengelola serta memaknai berbagai pengetahuan dan informasi. Literasi ini
dilakukan dalam proses membaca dan menulis. Dalam literasi matematika, peserta
didik menunjukkan rata-rata masih rendah terutama pada pemahaman konsep
matematika, penerapan, dan penalaran matematika. Ini membuktikan bahwa
pembelajaran matematika masih kurang bermakna dan belum kontekstual dengan
peserta didik. Sehingga peserta didik kesulitan memahami representasi visual atau
model dalam penjabaran konsepsi matematika” Ekowati & Suwandayani (2019)

Dalam aspek kehidupan numerasi sangat dibutuhkankan baik di masyarakat
maupun dirumah. Pada kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat seperti ketika
berbelanja, informasi mengenai kesehatan, semuanya membutuhkan numerasi.
Informasi tersebut disajikan dalam bentuk grafik. “Numerasi adalah kemampuan,
kepercayaan diri dan kemauan untuk terlibat dengan kuantitatif atau spesial
informasi untuk membuat keputusan berdasarkan informasi dalam semua aspek
kehidupan sehari-hari Kemendikbud (2017). Numerasi mencakup keterampilan
mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam situasi nyata sehari-hari
(Ekowati & Suwandayani 2019). Secara sederhana, numerasi dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan
operasi hitung didalam kehidupan sehari-hari”.

Literasi numerasi merupakan kemampuan dalam memahami matematika
dasar seperti angka, simbol dan huruf. Literasi Numerasi sangat penting bagi
peserta didik. Dalam proses pembelajaran literasi numerasi merupakan sebuah
kemampuan pengetahuan dasar mengenai matematika dasar seperti angka, simbol
dan huruf. Kemendikbud (2017) menyatakan bahwa Literasi numerasi adalah
pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan
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simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah
praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari hari dan menganaliis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk grafik, tabel, dan bagan.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa literasi
numerasi merupakan pemahaman mengenai matematika dasar yang meliputi
angka, simbol, huruf, grafik, dan berkaitan dengan kehidupan ehari-hari.

Selain keterampilan model pembelajaran sangat penting pada saat proses
pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran discovery learning.
Discovery learning adalah model pembelajaran yang digunakan untuk mecari
informasi secara mandiri. (Haryanti & Saputro, 2016; Vahlia & Agustina; 2016)
menyatakan bahwa Discovery Learning adalah cara yang digunakan untuk
mengembangkan belajar peserta didik aktif yaitu dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri. Dengan model pembelajaran ini peserta didik dilatih untuk
aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran discovery learning adalah
suatu model pembelajaran yang mampu untuk membuat peserta didik untuk lebih
aktif dan mampu untuk menemukan prinsip matematika (Sahrul et al., 2020).
Pembelajaran Discovery Learning juga dapat menciptakan suatu interaksi sosial
peserta didik dengan memadukan kemauan serta kemampuan belajarnya (Vahlia,
2015).

Menurut (Sari et al., 2017) langkah-langkah model pembelajaran discovery
learning adalah sebagai berikut: 1) Pemberian rangsangan, 2) Identifikasi masalah,
3) Pengumpulan data, 4) Pengolahan data, 5) Verifikasi, 6) Kesimpulan.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang memantu
peserta didik untuk lebih aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Haryanti, 2016) yang menyatakan bahwa bahan
ajar harus mempunyai bentuk, isi, dan cara penyajian materi yang menarik agar
dapat menarik peserta didik untuk belajar menggunakan bahan ajar tersebut.
Salah satu alternatif bahan ajar yaitu modul matematika. Modul matematika yang
akan dikembangkan berbasis discovery learning untuk peningkatan literasi
numerasi siswa. Modul berbasis discovery learning sesuai dengan kurikulum yang
digunakan disekolah yaitu kurikulum 2013, dimana peserta didik lebih banyak
mencari sendiri materi yang dipelajari guru hanya sebagai fasilitator, kemudian
untuk discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang dilakukan
peserta didik dimana peserta didik mencari masalah sendiri, kemudian
menemukan solusi dengan caranya sendiri sehingga untuk langkah tidak mudah
dilupakan karena hasil penemuan sendiri.

Pengembangan modul matematika berbasis discovery learningmateri statistika
untuk peningkatan literasi numerasi siswa. Penelitian ini mempunyai kesesuaian
dengan (Dantes & Handayani, 2021) yang menyatakan literasi numerasi
merupakan pengetahuan dan kecakapan menggunakan berbagai macam angka dan
simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk grafik, bagan, dan tabel. Dalam
penelitian yang sudah dilakukan yaitu pengembangan modul matematika berbasis
discovery learning materi statistika untuk peningkatan literasi numerasi siswa.
Kemudian penelitian yang sesuai dengan penelitian ini adalah (Mahmud & pratiwi,
2019) yang membahas literasi numerasi dalam pemecahan masalah tidak
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terstruktur, sedangkan pada penelitian ini membahasan peningkatan literasi
numerasi peserta didik yang berbasis discovery learning. Penelitian rellevan yang
terahir adalah (Sahrul et al., 2020) yang membahas perangkat pembelajaran
matematika berbasis model discover learning untuk memfasilitasi kemampuan
peserta didik kelas VIII, sedangkan penelitian ini mengembangkan modul
matematika berbasis Discovery Learning materi statistika untuk peningkatan
literasi numerasi siswa.

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian pengembangan dengan tujuan
untuk menghasilkan modul matematika berbasis discovery learning materi
statistika untuk peningkatan literasi numerasi siswa yang valid dan praktis.
Penelitian ini jika dilaksanakan untuk mengetahui kualitas produk yang
dikembangkan melalui uji kevalidan oleh validator dan kepraktisan oleh peserta
didik.

METODE PENELITIAN
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE.

ADDIE adalah singkatan dari Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate.
ADDIE adalah prinsip pengembangan yang berguna untuk mengembangkan
pembelajaran berbasis kinerja. Pembelajaran ADDIE berpusat pada peserta didik.
Namun dalam penelitian ini tahap implementasi tidak dilaksanakan. Tahapan
model ADDIE merupakan tahapan yang efektif dalam membuat produk karena
tahapan ADDIE adalah proses yang berguna untuk langkah-langkah kerja yang
tepat untuk mengembangkan sumber belajar. Adapun langkah-langkahnya yakni:

1. Analisis
Pada tahap analisis yang dilakukan yaitu analisis kinerja

(memunculkan masalah pada saat proses pembelajaran), analisis peserta
didik (karakteristik peserta didik mengenai pengetahuan, keterampilan,
dan perkembangannya, analisis fakta, konsep (identifikasi materi agar
sesuai dengan pengembangan bahan ajar), dan yang terahir analisis tujuan
pembelajaran (langkah yang digunakan untuk menentukan kemampuan
dan kompetensi peserta didik).

2. Perancangan
Dalam tahap ini terdapat kegiatan yang dilakukan yaitu menyusun

bahan ajar dalam pembelajaran yang kontekstual.

3. Pengembangan
Pada tahap ini dilakukan uji kevalidan dan uji kepraktisan terhadap

produk yang dikembangkan. Uji kevalidan dilakukan dengan 2 ahli materi
dan 2 ahli desain. Sedangkan uji coba produk dilakukan kepada 10 peserta
didik SMP Negeri 1 Sekampung.

4. Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan pada setiap akhir tahap mulai dari analisis,

perancangan dan pengembangan.
Instumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

angket. Angket yang digunakan yakni angket validasi, angket respon peserta didik.
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Untuk mengetahui hasil uji kevalidan dan kepraktisan dilakukan analisis
persentase. Analisis dapat dilakukan menggunakan rumus berikut:

Persentase = ���� ���� ��������� ����������
���� ���������

x 100%
Ukuran kriteria kevalidan produk modul yang dihasilkan dapat dinyatakan

dalam Tabel 1 dibawah ini:
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kevalidan Suatu Produk

Nilai Keterangan Kriteria
5 Sangat Valid 80% < N ≤ 100%
4 Valid 60% < N ≤ 80%
3 Cukup 40% < N ≤ 60%
2 Tidak Valid 20% < N ≤ 40%
1 Sangat Tidak Valid 0% < N ≤ 20%

Apabila hasil yang diperoleh lebih dari 60% maka modul dapat dikatakan valid
dan dapat diuji cobakan atau dilanjutkan ke uji terbatas dengan syarat melakukan
revisi kembali produk atas saran para ahli.

Rumus untuk mengolah data per kelompok dari keseluruhan item adalah:
Persentase = ���� ���� ��������� ������� ������

���� ���������
x 100%

Kriteria Kepraktisan produk yang dihasilkan dinyatakan dalam Tabel 2 di
bawah ini.
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Suatu Produk

Nilai Keterangan Kriteria

5 Sangat Praktis 80% < N ≤ 100%
4 Praktis 60% < N ≤ 80%
3 Cukup 40% < N ≤ 60%
2 Tidak Praktis 20% < N ≤ 40%
1 Sangat Tidak Prakti 0% < N ≤ 20%

Apabila hasil yang diperoleh dari angket respon peserta didik lebih dari 60%
maka modul yang dikembangkan sudah dapat dikatakan praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan pada pengembangan ini
menghasilkan produk berupa modul matematika berbasis discovery learning
materi statistika untuk peningkatan literasi numerasi siswa. Produk yang sudah
direvisi memperoleh penilaian valid dan sangat praktis oleh validator ahli dan
respon peserta didik. Dari hasil analisis bahan ajar yang digunakan di SMP Negeri
1 Sekampung adalah buku paket dari pemerintah. Berdasarkan angket respon
peserta didik terdapat peserta didik yang mengatakan bahwa bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran masih sulit untuk dimengerti. Maka dari itu
dengan adanya modul ini dapat mengatasi permasalahan tersebut.
Didalam modul terdapat seperangkat materi pembelajaran yang sudah disusun
dan di desain untuk membantu peserta didik memahami materi statistika. Hal
tersebut bertujuan supaya modul dapat digunakan untuk belajar secara mandiri
oleh peserta didik, karena didalam modul sudah dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan modul. Modul dalam bentuk cetak tidak membutuhkan akses data.
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Tahap pengembangan modul matematika berbasis discovery learning materi
statistika untuk peningkatan literasi numerasi siswa sebelum melaksanakan
ujicoba kelompok kecil, modul telah dilakukan validasi oleh ahli materi dengan
rata-rata persentase 78,5% dengan katagori valid dan ahli desain dengan rata-rata
persentase 76,36% dengan katagori valid, dengan demikian maka modul valid
untuk digunakan. Selain itu modul menggunakan langkah-langkah discovery
learning dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi, langkah-
langkah discovery learning meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikasi dan kesimpulan. Selain menggunakan langkah-langkah
discovery learning modul ini juga berkaitan dengan literasi numerasi yang dapat
membantu peserta didik untuk lebih memahami matematika dasar mengenai
angka, simbol, huruf, grafik. Model yang digunakan ialah model ADDIE. Tahapan
model ADDIE merupakan tahapan yang efektif dalam membuat produk karena
tahapan ADDIE adalah proses yang berguna untuk langkah-langkah kerja yang
tepat untuk mengembangkan sumber belajar.
1. Analisis

Tahap analisis hasil yang diperoleh adalah informasi dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran matematika dan angket respon peserta didik. Hasil
analisis wawancara dengan guru mendapatkan informasi bahwa bahan ajar
yang terdapat di sekolah berupa buku paket dari pemerintah, belum terdapat
bahan ajar berupa modul yang berkaitan dengan literasi numerasi siswa di SMP
Negeri 1 Sekampung. Hasil analisis berdasarkan angket prasurvey diperoleh
bahwa bahan ajar yang di gunakan kurang menarik dan kalimatnya sulit
dimengerti, belum terdapat langkah-langkah penyelesain soal, terdapat
beberapa peserta didik yang mengatakan bahwa bahan ajar yang digunakan
materinya sulit untuk dipahami. Setelah melakukan analisis maka di perlukan
adanya model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi, salah satu alternatifnya adalah menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning untuk peningkatan literasi numerasi siswa berupa modul,
dengan menggunakan modul ini diharapkan untuk meningkatkan literasi
numerasi peserta didik, dikarenakan literasi numerasi peserta didik masih
rendah

2. Perancangan
Tahap desain dihasilkan berupa produk sementara. Hasil produk sementara

yaitu cover modul, warna modul, gambar, daftar isi, kata pengantar, petunjuk
penggunaan modul, peta konsep, kompetensi dasar, indikator, sususan materi,
dan latihan soal, rangkuman, uji kompetensi, kunci jawaban.

3. Pengembangan
Pada tahap ini produk yang sudah selesai dibuat kemudian diserahkan

kepada validator (ahli materi dan ahli desain) untuk mengetahui valid atau
tidak produk yang dibuat. Validasi dilakukan oleh 4 validator yang terdiri dari
1 ahli materi yang di validasi oleh dosen Pendidikan Matematika Universitas
Muhammadiyah Metro,1 ahli desain yang di validasi oleh dosen Pendidikan
Matematika Universitas Muhammadiyah Metro, 1 ahli materi yang di validasi
oleh guru matematika SMP Negeri 1 Sekampung, 1 ahli desain yang di validasi
oleh guru teknologi informasi SMP Negeri 1 Sekampung.
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Validasi ini dilakukan oleh 2 ahli materi dan 2 ahli desain untuk memeriksa
modul yang akan di kembangkan. Berikut akan disajikan grafik penilaian ahli
materi, soal, dan desain pada Gambar 1 berikut ini.

Gambar 1. Data Penilaian Validator oleh Ahli Materi dan Ahli Desain

a. Validasi Ahli Materi
Validasi ini dilakukan oleh 2 ahli materi untuk memeriksa modul yang akan

di kembangkan. Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa validator 1
memberikan nilai dengan jumlah 78 dengan persentase 78% sehingga
termasuk pada katagori valid. Validator 2 memberikan nilai dengan jumlah 79
dengan persentase 79% sehingga termasuk pada katagori valid. Berdasarkan
data yang diperoleh dari kedua ahli materi pada gambar 1 diperoleh rata-rata
78,5% yang menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan sudah valid dari
segi materi.

Meskipun kedua ahli materi memberikan penilaian valid, akan tetapi modul
yang dikembangkan perlu melakukan perbaikan. Hal ini di karenakan validator
ahli materi memberikan komentar dan saran pada modul untuk di perbaiki.

b. Validasi Ahli Soal
Berdasarkan data pada gambar 1 validator 1 memberikan penilaian

terhadap soal yang akan diujicobakan dengan jumlah nilai 41 dengan
persentase 82% sehingga termasuk dalam katagori sangat valid. Validator 2
memberikan jumlah nilai 42 dengan persentase 84% sehinga termasuk dalam
katagori valid. Berdasarkan penilaian dari 2 ahli materi maka soal literasi
numerasi valid untuk diujicobakan.

c. Validasi Ahli Desain
Berdasarkan data pada gambar 1 validator 1 memberikan penilaian

terhadap desain modul dengan jumlah nilai 40 dengan persentase 72,72%
sehingga termasuk pada katagori valid. Validator 2 memberikan jumlah nilai 44
dengan persentase 80% sehingga termasuk dalam katagori valid. Berdasarkan
data yang diperoleh dari kedua ahli desain pada gambar 14 diperoleh rata-rata
76,36% sehingga desain modul maematika termasuk dalam katagori valid.

d. Uji Kepraktisan
Analisis data hasil respon peserta didik diperoleh dari angket respon

peserta didik yang sudah diisi oleh 10 peserta didik sebagai responden. Hasil
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10 Responden ini merupakan anggota kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Sekampung
Lampung Timur yang disajikan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Data Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil
No
Item

�� �� �� �� �� �� �� �� �� ��� JML

Jumlah 78 80 81 80 82 81 80 80 78 79 816

Persentase
(%)

87 89 90 89 91 90 89 89 87 88 91

Kriteria SP SP SP SP SP SP SP SP SP SP SP

Keterangan:
R : Responden
SP : Sangat Praktis

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 3, menunjukkan bahwa
persentase �1 sebesar 86,66%, �2 sebesar 88,88%, �3 sebesar 90%, �4 sebesar
88,88%, �5 sebesar 91,1%, �6 sebesar 90%, �7 sebesar 88,88%, �8 sebesar
88,88%, �9 sebesar 86,66%, �10 sebesar 87,77%. Data rata-rata tabel 3 adalah 816,
apabila dipersentasekan mendapatkan nilai 90,77% yang artinya secara
keseluruhan dari 10 responson memberikan respon sangat praktis pada modul
matematika berbasis Discovery Learning materi statistika untuk peningkatan
literasi numerasi siswa yang dikembangkan.
4. Evaluasi

Hasil evaluasi diperoleh berdasarkan analisis hasil angket kevalidan para
ahli beserta angket kepraktisan peserta didik dan komentar serta saran.
Komentar dan saran yang diberikan oleh para ahli telah diperbaiki dan sudah
mendapat pernyataan valid. Sedangkan untuk komentar dan saran dari peserta
didik tidak terdapat yang merujuk pada perbaikan, maka modul tidak perlu
dilakukan revisi kembali. Berdasarkan hasil angket kevalidan para ahli dan
angket kepraktisan peserta didik maka dapat di simpulkan bahwa modul
pengembangan Discovery Learning untuk peningkatan literasi numerasi siswa
sudah valid dan praktis di gunakan
Produk yang sudah diuji kevalidannya dan sudah direvisi atau diperbaiki yaitu

berjumlah 73 halaman beserta dengan halaman sampulnya. Warna dasar sampul
modul adalah orange dan di tambah variasi warna merah dan coklat. Berikut
adalah beberapa tampilan dari modul ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sampul depan dan sampul belakang

Modul ini menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran huruf 11.
Pada pendahuluan modul berisi halaman depan, judul modul, kata pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan modul, peta konsep, Kompetnsi inti dan
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan tokoh inspiratif statistika. Modul ini
berisikan materi statistika, contoh soal lengkap dengan pembahasannya,
penyelesaian contoh soal mengunakan langkah-langkah discovery learning yaitu
stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan
kesimpulan, selain menggunakan langkah-langkah discovery learning penyelesaian
soal menggunakan langkah-langkah literasi numerasi yaitu memecahkan masalah,
analisis, dan menarik kesimpulan. Pada modul terdapat latihan soal yang dapat
diselesaikan oleh peserta didik. Bagian ahir modul berisikan rangkuman dan uji
kompetensi dan sudah dilengkapi dengan kunci jawaban, daftar pustaka, catatan,
dan biografi penulis.

Pembahasan
Didalam modul terdapat seperangkat materi pembelajaran yang sudah disusun

dan di desain untuk membantu peserta didik memahami materi statistika. Hal
tersebut bertujuan supaya modul dapat digunakan untuk belajar secara mandiri
oleh peserta didik, karena didalam modul sudah dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan modul. Modul dalam bentuk cetak tidak membutuhkan akses data.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haryanti, 2016) yang menyatakan
bahwa bahan ajar harus mempunyai bentuk, isi, dan cara penyajian materi yang
menarik agar dapat menarik peserta didik untuk belajar menggunakan bahan ajar
tersebut. Salah satu alternatif bahan ajar yaitu modul matematika. Modul
matematika yang dikembangkan berbasis discovery learning untuk peningkatan
literasi numerasi siswa. Modul berbasis discovery learning sesuai dengan
kurikulum yang digunakan disekolah yaitu kurikulum 2013, dimana peserta didik
lebih banyak mencari sendiri materi yang dipelajari guru hanya sebagai fasilitator,
kemudian untuk discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang
dilakukan peserta didik dimana peserta didik mencari masalah sendiri, kemudian
menemukan solusi dengan caranya sendiri sehingga untuk langkah tidak mudah
dilupakan karena hasil penemuan sendiri.

Pengembangan modul matematika berbasis discovery learningmateri statistika
untuk peningkatan literasi numerasi siswa. Penelitian ini sesuai dengan (Dantes &
Handayani, 2021) yang menyatakan literasi numerasi merupakan pengetahuan
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dan kecakapan menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari dalam bentuk grafik, bagan, dan tabel. Dalam penelitian yang sudah dilakukan
yaitu pengembangan modul matematika berbasis discovery learning materi
statistika untuk peningkatan literasi numerasi siswa. Kemudian penelitian yang
sesuai dengan penelitian ini adalah (Mahmud & pratiwi, 2019) yang membahas
literasi numerasi dalam pemecahan masalah tidak terstruktur, sedangkan pada
penelitian ini membahasan peningkatan literasi numerasi peserta didik yang
berbasis discovery learning. Penelitian yang sesuai dengan (Sahrul et al., 2020)
yang membahas perangkat pembelajaran matematika berbasis model discover
learning untuk memfasilitasi kemampuan peserta didik kelas VIII, sedangkan
penelitian ini mengembangkan modul matematika berbasis Discovery Learning
materi statistika untuk peningkatan literasi numerasi siswa.

Tahap pengembangan modul matematika berbasis discovery learning materi
statistika untuk peningkatan literasi numerasi siswa sebelum melaksanakan
ujicoba kelompok kecil, modul telah dilakukan validasi oleh ahli materi dengan
rata-rata persentase 78,5% dengan katagori valid dan ahli desain dengan rata-rata
persentase 76,36% dengan katagori valid, dengan demikian maka modul valid
untuk digunakan. Selain itu modul menggunakan langkah-langkah discovery
learning dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi, langkah-
langkah discovery learning meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikasi dan kesimpulan yang sesuai dengan penelitian
(Pamungkas, Rizki & Vahlia, 2020). Selain menggunakan langkah-langkah discovery
learning modul ini juga berkaitan dengan literasi numerasi yang dapat membantu
peserta didik untuk lebih memahami matematika dasar mengenai angka, simbol,
huruf, grafik.

Setelah modul melalui uji kevalidan dan dinyatakan valid, modul diuji
kepraktisannya dengan uji kelompok kecil oleh 10 peserta didik di kelas VIII SMP
Negeri 1 Sekampung untuk memberikan respon terhadap modul yang
dikembangkan melalui angket respon peserta didik. Hasil uji kepraktisan peserta
didik memperoleh hasil modul sangat praktis digunakan. Pada penelitian dan
pengembangan modul ini, memiliki kelebihan sebagai berikut: Modul Berbasis
Discovery Learning Materi Statistika Untuk Peningkatan Literasi Numerasi Siswa
yaitu modul ini dapat mempermudah peserta didik pada materi statistika, masalah
yang diberikan pada modul berkaitan dengan literasi numerasi atau kehidupan
sehari-hari sehingga mempermudah peserta didik untuk memahaminya, modul ini
menggunakan langkah-langkah discovery learning dalam penyelesain soalnya,
mempunyai desain tulisan, warna, gambar yang jelas, sehinnga lebih menarik,
mempunyai ukuran fisik yang ringan sehingga mudah untuk di bawa

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan pengembangan
produk modul matematika berbasis discovery learning materi statistika untuk
peningkatan literasi numerasi siswa sudah valid dan praktis. Katagori valid
didapatkan dari rata-rata persentase total yang telah diberikan oleh semua
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validator dengan persentase sebesar 77,43 % dan 83% sedangkan katagori praktis
diperoleh dari rata-rata persentase total peserta didik yaitu 90,77% yang
termasuk dalam katagori sangat praktis.

Dengan menggunakan modul matematika, dampak yang terjadi ialah modul
pengembangan ini dapat menenuntun peserta didik menyelesaikan masalah
dengan mengunakan langkah-langkah discovery learning dan literasi numerasi,
sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri. Peserta didik lebih tertarik
mempelajari materi karena modul matematika didesain dengan warna dan gambar
yang menarik. Dengan adanya literasi numerasi dapat mempermudah peserta
didik untuk memahami matematika dasar menganai angka, simbol, grafik, dan
tabel.
Saran

Sebelum modul digunakan, sebaiknya menjelaskan terlebih dahulu petunjuk
penggunaan modul, Pada saat menggunakan modul, sebaiknya guru menjelaskan
terlebih dahulu materi yang ada pada modul agar peserta didik lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, Pengembangan produk berupa modul hanya
terbatas pada materi statistika saja sehingga diharapkan pada pengembangan lain
untuk materi yang lebih kompleks agar modul pembelajaran lebih membatu
peserta didik pada saat kegiatan belajar, Modul pembelajaran matematika ini
hanya sampai pada tahap praktis
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